BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertelevisian di Indonesia berkembang dengan sangat pesat dan merambah ke

seluruh daerah di Indonesia. Pertelevisian berkembang sedemikian rupa seiring
dengan terjadinya perkembangan leknulng:_iﬁngg:l menyebabkan hubunpgan antara
manusia dengan mm“ﬂmjm:ﬁnpﬁlﬂi'nmgmhm tidak menjadi masalah
untuk kelnngsmng’nﬁ ltﬁ:rmmw & Andrinnsyah, 2022). Perusahaan riset
Nielven nm@mlkan {mil pmg:huu fase pemnm junhh pmnton televisi

hinyhﬂhn juli ‘-‘ﬂII mm sekitar 70% {Yn,.m
T—ﬁ#ﬁ.l adalah media teknologi yang begitu akrab dikehidupa

denpn. tluhjrﬂk umum, Tentunyn progrem acara yang tﬁﬂjih!l uﬁ‘and
unsur gudio dan visual, schingga informasi bisa tersampaikan dengan mudah dan
dapat diterima olch penonton. Media televisi menampilkan kemampuan gambar
hidup Serta bunyi yang seolah nyata berada disekitar penonton yang menjadikan
televisi sebagai media paling banyak mendapatkan antusias pemirsa dan menjadi
media hiburan. Televisi sebagai ruang publik yang menyoroti dan menyikapi
berbagai stimulasi yong dissjikin_melalui berbagai program berits, program
pendidikan ﬁmﬂhnu, ‘seperti infotainment yang, dikemas dalam bentuk berita.
Hal tersebut dimungkinkan karena televisi merupakan gabungan dari media suara
dan pambar yang - dhp.ﬂt sekalligus menggnhm ]mwnng:m yang bersifat
informatif, hiburan mmpmpﬂﬂ!ﬂm!ﬁﬁﬁrimij

Beberapa pemenntah kota’kabupaten di Indonesia membangun  statiun
televisi lokal dan staf humasnya mengelola media onfime. Di samping ttu, kini di

Indonesia beroperasi |1 stasiun televisi vang mengudara secarn nasional. 10 stasiun
diantaranya dimiliki swasta dan | stasiun dimiliki negara yakni TVRL Kesepuluh
stasiun televisi swasta yang mengudara secara nasional itn adalah RCTL MNCTV,
ANTV. SCTV. METRO TV. INDOSIAR. TRANS TV, TRANS 7. dan GLOBAL
TV, Berdasarkan hasil penelitian Agus Sudibyo, di luar 13 stasiun regional yang



dimiliki TVRI, ada 4% stasiun televisi lokal baik milik swasta maupun pemerintah
kota’kabupaten. Dengan demikian, setidaknya saat ini ada 72 stasiun televisi di
Indonesin {Hidayatus Sholehah, 2020,

Proses produksi program sioran lelevisi adalah sustu aspek yang paling
menentukan kemajuan suatu media. dimana kemajuan media biasanya dinilai dari
program acara yang dihasilkan, Memproduksi suatu program acara televisi yaitu
bukan suatu kegisian yang mudah. Bangﬁ';;m:yﬂg perlu dipersiapkan sebelum
melakukan produksi acarn, mulai dari pmﬂm tempat, penentuan tema,
penentuan alat yang dibutubkan, mnsur keindshan objek dan gambar, siapa yang
akan mengisi acara fersebut dan bagatamana sudut pnﬂamhhu gambar, Proses
suntu produksi sioron televisi tidak akan terlepas dari adanys beberapa peran
penting oleh kameramen, presenter, reporter, \'idﬁﬂ.aéiﬁug-ﬁmﬁgnm}'n. Dalam
hal fni semua peranan sangat berhubungan erat dan saling bekerja sama untuk
memperolsh  hosil baik dan memuaskan khususnya memuaskan  penonton
(Octavianus, 2012),

FROFIL RESPONDEN

Gambar 1. | Profil responden program televisi
Sumber: kpi.go.id
Dan pengukuran jumlah penonton lelevisi analog maupun digital vang

meningkat sebesar 96 juta penonton dari 58 juta penonton, yang melakukan
perhitungan dari target usia penonton 5 sampai 50 tahun ke atas denpan kategori

(]



anak, remaja dan orang tua (Wilda Sofia, 2022},

Berdasarkan jenis kelamin sudiens yang menonton tayangsn telewisi,
responden terbanyak adalah laki-laki dengan frekuensi 411 yang menempati anghka
50,74% sedangkan perempuan menempati angka 49.26% dari 399 frekuensi
{kpi.go.ad, 2015),

Salah satu program acara televisi yang éukup mewarnai pertelevisian swasta
nasional di Indonesia ¥aitu program dokumenter, Program acara wisata/budaya,
hasil survei KPLmemperiihatkan, indeks kualites antuk program ini adalsh 4,09
dengan skala 1-3, Indeks ini diatas standar 4 (berkualitas) yang ditetapkan oleh KPI
(kpigoid, 2015), Hampir semua stasiun televisi swasta nasional mempunyai
program dokumenter sebagai program menu. Contohnya, My Trip My ddventur di
Trans TV, Jejak Petualang di trans 7 dan 1000 meter di Metro'TV. Program
dokumenter dalam tayangan televisi adalah perkembangan dari format artistik yang
terﬁi ﬁhmlm‘m kategort, yaiu drama, dokumenter televis), mogazine, mikshon
dani dokumenter seri televisi (Dinata, 2019) .

PROGRAM ACARA DERKLIALITAS
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Gambar 1. 2 Program acara berkualitas
Sumrher: kpi go,id

Diari tabel yang diperlihatkan pada KP. tayangan TV yang termasuk paling



sering diminati adalah program My Trip My Adventure, yang menempati pada
urutan ke 4 dengan nilai kualitas 178 (kpigo.id, 2015). Sedangkan dari riset
program acara My Trip My Adventur responden berdasarkan usia, yang terbanyak
adalah berusia 19-21 tahun dengan jumlah 67 (63.8%) sedangkan pada usia 22-24
tahun vang berjumlah 20 (18,7%). Sedangkan berdusarkan jenis kelamin yang
paling terbanyak adalah Wanita dengan jumlah 69 (64,5%) dan responden laki-laki
yang berjumiah 38 (36,2%) (Novia, 2016).

Berdasarkan gambar |. 3 memumjukkan bahwa dari 9 Kota di Indonesia yang
disurvei oleh KPI Yogyakarta berada pada tingkat keempat dengan minat
wisatabudaya yang cukup tinggi, Tidak heran jika banyak yang berwisata di Kota
Yogyakarta, *Cincai Traveler” ml:mpuikan sulah satu program dokumenter yang
mengangkat traveling di Kota Yogyakarta, Dari hasil survey yang dilakukan oleh
KPI menghasilkan bahwa program televisi acara wisata/budaya di Yogyakarts
dengan indeks kualitasnya 4,11 dengan ukuran 1-5 (kpi.go.id, 2015),



Hal ini yang melatar belakangi program *Cincai Traveler” diproduksi.
*Cincal Traveler” diproduksi karena dapat mendongkrak perekonomian pariwisatn.
“Cincal Traveler” merupakan program siaran felevist yang memberikan
pengetahuan bahwa traveling dengan hargs ramah dikantong bisa dintkmati di
berbagai wisata lokal vang sangat menarik di kota Yogyakarte: Program “Cincal
Traveler” ini menampilkan beberapa fakta unik tentang tempat kuliner, wisata dan
budays, serta audiens dapat mendengar dan menyaksikan cerita pengalaman
menarik dari presanﬁdi;ehapm

Untuk hisa mermbaat program eraveling yang bagus mensirik minat audiens.
peran ksmeramen menjadi bagian clemen penting dalam produksi program
ﬂuhmm Selama proses pengambilan gambar, kameramen harus memiliki
m untuk bemduptum dengan kondisi }'n.n!,hmm Mereka harus
mampu  menghadapi tantangan seperii cuaca yang tidak terdugs, kondisi
pencahaysan yang sulit, serta Fingkungan yang tidak diduga Hmhhnm-mnp
fokus dan kreatif dalam mengatasi situasi ini agar dapat menghasilkun gambaryang

 Siaran felevisi menuntut seorang kumeramen untuk biss mempunyai
kreeativitas yang tinggi supaya memperoleh elemen penting yang harus ada dalam
gambar adalah kompesisi gambar, ukuran gambar, informasi dan motivasi. Dakim
dunia pertelevisian setiap gambar yang dihasilkan tidak boleh melanggar etika
penyiaran (Octavianus, 2012). Gambar yang dihasilkan nantinya disiarkan bersifat
publik dan seluruh perangkal serta elemen vang kerjanya diikat oleh aturan. Untuk
menjadi seorang kameramien dituntun lﬁll.muhglmﬂ teknik pengambilan gambar.
dalam kehidupan bermasyarakat etika pengumhlian gambar juga penting diterapkan
supaya tidak mengganpu kenyamana seperti memotrat.

Salah satu elemen penting dalam program siaran televisi seperti “Cincai
Traveler” adalah tim kameramen yang bertanggung jawab untuk mengambil
gambar-gambar menakjubkan dari setisp perjalanan pembawa acara. Dalam tim
kamera tersebut, peran kameramen mempunyai peran sentral dalam menciptakan
kualitas visual yang menarik bagi penonton. Peran kameramen tidak hanya terbatas



pada pengambilan gambar saja. Mereka juga harus bekerja sama dengan anggota

tim lainnya, seperti produser, sutradara, dan editor untuk memastikan bahwa visi
acara terwujud dengan baik dalam- hasil akhir yang disajikan kepada penonton.

Keberhasilan dalam program “Cincal Traveler™ inmi tidak lepas dar peran

kameramen yang sangat epik dalam mengemas video berdurasi 3 menit menjadi

acara yang menarik. Sehingga, penulis akan membahas bagaimana peran
kameramen dalam program siaran televisi “Cincai Traveler”

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

1.3

1.2.1 Fokus Permasalah

Doari du[nm program lelev:mm duf.:rpuhn oleh penulis,
ternyata audiens lebih suka menonton hiburan dengan tema iraveling. Hal itu

yung mendorong penulis untuk memilih menjadi kameramen didalam proses

produksi siaran  televisi “Cincar  Traveler” Yang berperan dalam
‘mengabadikan momen-momen penting dan dapal memberikan visual
‘sinematk. Serta dapat memvisualisasikan beragam tayangan menarik dan

berkualitas dengan teknik sinematografi yang dikuasai oleh penulis,
1.2.2 Kumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang  yang telah ﬂtm.uﬂm maka

_mﬂﬂm :rn; dlpd -:Bmmmknn udatnhihplmm pern kameramen

ismrmtﬂwki “Clincai Traveler™ ?

T'ijlllr

Tujuan penulis da.l:qu mml‘mﬂmimﬂhﬂ! untuk mengaplikasikan

teknik pengambilan gﬂmhnr dengan metode sinematografi, yaitu pengambilan dan

penangkapan video yang baik dan benar agar dapat menyampaikan pesan
keindahan Indonesia melalui visual vang menarik.



1.4  Manfaat

Penciptaan konten ini memiliki manfaat, baik dari segi praktis maupun
akademis. Manfaat praktis yain memberikan dampak secarn langsung terhadap
berikut:
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